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ABSTRAK

PENGELOLAAN KOPERASI SERBA USAHA TERHADAP JIWA
KEWIRAUSAHAAN ALUMNI SANTRI DI PONDOK PESANTREN
TRI BHAKTI AT-TAQWA

OLEH:
SULIS OKTAVIANI

Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya
mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru
dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih
baik dan memperoleh keuntungan yang lebih besar. seperti yang dikemukakan
oleh Astamoen, ciri-ciri orang yang berjiwa kewirausahaan yaitu: mempunyai
visi, kreatif, inovatif, mampu melihat peluang, orientasi pada laba dan
pertumbuhan, berani menanggung risiko, berjiwa kompetisi, cepat tanggap
dan gerak cepat, berjiwa sosial dengan menjadi dermawan dan berjiwa Altruis
(untuk kepentingan orang lain).

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tentang pengelolaan koperasi
serba usaha terhadap jiwa kewirausahaan alumni santri di pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa. Penelitian ini bersifat field study research (penelitian
lapangan),peneliti  menggunakan teknik pengumpulan data wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Wawancara dilakukan terhadap ketua koperasi,
anggota dan alumni santri yang ikut andil dalam pengelolan koperasi serba usaha.
Kemudian teknik dokumentasi yang dilakukan terhadap barang-barang dan
dokumen terkait dengan koperasi serba usaha. Serta observasi yang dilakukan
dalam mengamati pengelolaan koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa alumni santri belum
mengalami perkembangan pemikiran kreatif dan inovatif, kurangnya tanggung
jawab dalam pekerjaan, kurangnya bertindak dengan penuh perhitungan dalam
mengambil resiko, dan kurangnya peduli lingkungan disebabkan karena alumni
santri belum memahami tentang karakteristik dan prinsip-prinsip kewirausahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah mendasar yang hingga kini menjadi tantangan
terbesar bangsa Indonesia adalah masalah pembangunan ekonomi.
Pembangunan ekonomi akan memberikan pertumbuhan dan kesejahteraan
ekonomi suatu bangsa. Namun demikian, Indonesia tengah menghadapi
problem yang sangat kompleks dalam masalah pembangunan ekonomi, yang
berimplikasi pada munculnya kesenjangan ekonomi di berbagai sektor. Hal
ini  disebabkan karena pembangunan tidak mampu menyerap potensi
ekonomi masyarakat, termasuk angkatan kerja sebagai kontributor bagi
percepatan pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi tersebut.

Problem yang dimiliki bangsa Indonesia itu antara lain adalah
pertumbuhan ekonomi yang tidak dibarengi dengan kesempatan tenaga kerja
yang merata, sementara angka produktif penduduk Indonesia tidak
berbanding lurus dengan besarnya jumlah peluang usaha dan investasi di
Indonesia. Ditambah lagi banyaknya peluang dan kesempatan investasi
tersebut tidak banyak didukung oleh kemampuan sumber daya manusia yang
kualified. Akibatnya timbul kesenjangan antara  kebutuhan lapangan
pekerjaaan dengan kesempatan pekerjaan yang diberikan oleh pelaku
usaha kepada angkatan kerja, yang pada akhirnya menyebabkan dan

timbulnya pengangguran.



Pola pikir yang diwujudkan dalam bentuk cita-cita menjadi
pegawai sebenarnya sudah terjadi di berbagai belahan dunia sejak puluhan
tahun lalu. Max Gunther, seorang penulis buku motivasi, pernah mengkritik
sistem pendidikan di Amerika Serikat tahun 70-an yang katanya hanya
akan melahirkan lulusan “sanglarstik” yang artinya mereka mempunyai
mental buruh, yaitu menjadi pegawai negeri atau pegawai swasta.? Mereka
kurang mau menciptakan lapangan kerja sendiri. Bahkan untuk kasus di
Indonesia, hal itu masih terjadi sampai sekarang.

Banyak faktor psikologis yang membentuk sikap negatif masyarakat
sehingga mereka kurang berminat terhadap profesi wirausaha, antara lain sifat
agresif, ekspansif, suka bersaing, egois, tidak jujur, kikir, sumber penghasilan
tidak stabil, kurang terhormat, pekerjaan rendah, dan sebagainya. Pandangan
semacam ini dianut oleh sebagian besar penduduk yang tidak tertarik. Mereka
tidak menginginkan anak-anaknya menerjuni bidang ini, dan berusaha
mengalihkan perhatian anak-anaknya untuk menjadi pegawai negeri, apalagi
jika anaknya sudah lulus perguruan tinggi. Mereka mengatakan, “untuk apa
sekolah tinggi, jika hanya menjadi pedagang.” Pandangan ini sudah tertanam
kuat dilubuk hati sebagian besar rakyat kita, sejak zaman penjajahan Belanda
sampai beberapa dekade masa kemerdekaan.

Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat yang
diletakkan padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi yang senantiasa

diemban, yaitu: Pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir

2 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Utama, 2006), h. 2



agama. Kedua, sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia.
Ketiga, sebagai lembaga yang memiliki kekuatan melakukan pemberdayaan
kepada masyarakat.’

Menyinggung masalah tentang wirausaha, pada pondok pesantren Tri
Bhakti At-Taqwa terdapat koperasi yang dibentuk dengan tujuan menambah
keilmuan santri terkait dengan kewirausahaan. Koperasi ini telah
dikembangkan dengan harapan sebagai sarana pembentukan jiwa wirausaha
para santri, dan bagi santri yang telah menjadi alumni.

Keberadaan koperasi ini telah berdiri tahun 1990 yang terdiri dari
ketua, sekretaris dan bendahara. Dan sekarang telah berkembang dari
fungsinya, yang dahulunya hanya sebagai sarana memenuhi kebutuhan santri,
sekarang koperasi pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa menjadi sarana
pembelajaran dalam dunia wirausaha, agar menghasilkan santri yang kreatif
dan inovatif yang berdampak positif juga bagi alumni santri, artinya: mereka
mau melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan
mengembangkan ide, dan meramu sumberdaya untuk menemukan peluang
dan perbaikan hidup.® Adanya koperasi serba usaha ini, diharapkan sebagai
tempat untuk mengembangkan diri, kerjasama, dan menambah keterampilan
dalam berbagai hal serta memperluas pergaulan. Sehingga koperasi ini

berdampak positif bagi anggotanya maupun alumni santri yang pernah

® Mujamil Qomar, Pesantren dan Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 5.

* Mudjiarto & Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan,
(‘Yogyakarta: Graha llmu, 2006), h. 2



mengelola koperasi serba usaha tersebut. Misalnya menambah pengetahuan
dibidang kewirausahaan yang dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari .

Di kantor pusat koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-
Taqwa, yang akan dijadikan lokasi penelitian saat ini dikarenakan kemudahan
untuk wawancara dan pengambilan sampel, dalam hal ini prasurvey yang
peneliti lakukan dengan mewawancarai Umi sholihah® sebagai ketua dalam
kepengurusan koperasi pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa.

Hasil survey lainnya yang peneliti lakukan, ada beberapa pendapat
mengenai pengelolaan koperasi serba usaha terhadap jiwa kewirausahaan
alumni santri, salah satunya menurut alumni santri yaitu Umi Salamah bahwa
koperasi pondok pesantren berpengaruh besar bagi alumni santri dalam
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman terkait kewirausahaan. °
Sedangkan menurut Surati sebagai alumni santri juga, adanya koperasi serba
usaha di lingkungan pondok pesantren secara tidak langsung tidak hanya
untuk mendapat barokah dari para kyai maupun santri, namun juga membuka
lapangan pekerjaan terutama bagi alumni santri.” Peneliti meneliti 6 orang
alumni santri yang saat ini masih terlibat dalam pengelolaan koperasi serba
usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa, dengan alasan bahwa koperasi

serba usaha tersebut sangat berpengaruh bagi jiwa kewirausahaan alumni

santri. Oleh sebab itu dapat di simpulkan bahwa alumni yang ikut andil dalam

®> Umi Sholihah, ketua koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa,
wawancara, Rama Puja 28 April 2018

® Umi Salamah, alumni santri pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa, wawancara, Rama
Puja 28 April 2018

" Surati, alumni santri pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa, wawancara, Rama Puja 28
April 2018



mengelola koperasi serba usaha di pondok pesantren berarti dapat
mengamalkan ilmunya dalam menerapkan jiwa kewirausahaan dalam
kehidupan mereka.

Penulis menilai, program pengelolaan koperasi serba usaha di pondok
pesantren ini cukup penting untuk diteliti, mengingat dampak positif yang
bisa dihasilkan bagi pemberdayaan ekonomi di masa  mendatang.
Pemberdayaan tersebut bermakna sebagai upaya sadar yang dilakukan
secara sistematik oleh pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa dalam
mengenalkan, memupuk, menumbuhkan, dan mengembangkan nilai-nilai
kewirausahaan. Oleh sebab itu penulis merasa tertarik untuk mengangkat tema
dengan judul: “Pemberdayaan Alumni Santri Pondok Pesantren Tri Bhakti At-

Taqwa Melalui Pengelolaan Koperasi”.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana diuraikan di atas, dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
“Bagaimana Pemberdayaan Alumni Santri Pondok Pesantren Tri

Bhakti At-Tagwa Melalui Pengelolaan Koperasi?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pemberdayaan Alumni Santri Pondok Pesantren Tri Bhakti At-Tagwa

Melalui Pengelolaan Koperasi.



2. Manfaat Penelitian

a. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas dan para santri tentang
Pemberdayaan Alumni Santri Pondok Pesantren Tri Bhakti At-Taqwa
Melalui Pengelolaan Koperasi.

Secara teoritis bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya ilmu Ekonomi Syariah Pemberdayaan Alumni
Santri Pondok Pesantren Tri Bhakti At-Tagwa Melalui Pengelolaan

Koperasi

D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil

penelitian terlebih dahulu tentang persoalan yang akan di kaji.® Terdapat

beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat

dalam pembahasan atau topik penelitian ini. Peneliti akan memaparkan

beberapa karya ilmiah yang tekait dengan pembahasan peneliti diantaranya:

1. Skripsi yang disusun oleh Yeyen Nur Fadhillah (2015) yang berjudul

“Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat Mahasiswa

Untuk Berwirausaha”, penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa

h. 39

& Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,(IAIN Jurai Siwo Metro, Tahun 2016),



pengaruh mata kuliah kewirausahaan terhadap minat mahasiswa Ekonomi
Syariah angkatan 2011, pengaruhnya tetap ada namun tidak signifikan,
karena dari 25 mahasiswa yang dijadikan sampel hanya 3 mahasiswa yang
merealisasikan minat usaha tersebut. Hal ini disebabkan karena hambatan
bagi mahasiswa untuk merealisasikan minat berwirausaha tersebut karena
kurangnya keberanian dalam diri mahasiswa untuk berwirausaha dan
adanya rasa takut untuk memulai karena belum adanya modal yang cukup
dan mental yang kuat untuk memulai usaha.’

2. Skripsi yang disusun oleh Desy Hidayanti mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah (2014) yang berjudul “Motivasi Berwirausaha Di
Kalangan Mahasiswa”. fokus penelitian ini menjelaskan faktor-faktor
motivasi yang membuat mahasiswa bertahan berwirausaha khususnya
pada pedagang makanan di lingkungan IAIN Metro Lampung.™

3. Skripsi yang disusun oleh Deden Fajar Badruzzaman yang berjudul
“Pemberdayaan Kewirausahaan Santri Di Pondok Pesantren (Studi
Pondok Pesantren Al- Ashiriyyah Nurul Iman Parung, Bogor), penelitian

ini membahas tentang gambaran tentang seperti apa pola dan strategi

° Yeyen Nur Fadhillah, Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat
Mahasiswa Untuk Berwirausaha, Skripsi STAIN JURAI SIWO METRO Program Studi Ekonomi
Syariah Tahun 2015

1 Desy Hidayanti, Motivasi Berwirausaha Di Kalangan Mahasiswa, Skripsi STAIN
JURAI SIWO METRO Program Studi Ekonomi Syariah Tahun 2014



pemberdayaan kewirausahaan dalam menumbuhkan kemandirian santri
dan pesantren.**

Hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian yang sama, yaitu
tentang kewirausahaan. Namun, terdapat perbedaan dalam fokus
penelitiannya. Pada penelitian ini lebih ditekankan pada pengelolaan koperasi
serba usaha terhadap jiwa kewirausahaan alumni santri di pondok pesantren

Tri BhaktiAt-Tagwa.

1 http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/18159/1/DEDEN ~ FAJAR
BADRUZZAMAN-FSH.pdf, diunduh 25 September 2017


http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/18159/1/DEDEN%20FAJAR%20BADRUZZAMAN-FSH.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/18159/1/DEDEN%20FAJAR%20BADRUZZAMAN-FSH.pdf
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Koperasi
1. Pengertian Koperasi
Koperasi berasal dari kata corporation (bahasa Inggris), yang berarti
kerjasama. Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengan koperasi
adalah suatu perkumpulan yang dibentuk oleh para anggota peserta yang
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan para anggotanya dengan harga yang
relatif rendah dan bertujuan memajukan tingkat hidup bersama.*? Usaha
koperasi dengan demikian adalah usaha-usaha yang bisa menunjang atau
meningkatkan daya beli anggotanya, dengan usaha yang menunjang usaha
anggota itulah koperasi memilih usaha yang bakal dikelolanya. Oleh
karena itu semua kebutuhan modal untuk membuka dan mengelola usaha
koperasi dipikul bersama-sama oleh seluruh anggota dengan jalan
menabung secara teratur dan tertib.™® Pengertian tentang koperasi bisa
dilihat dari 4 aspek:
a. Diihat Dari Segi Organisasi
Koperasi adalah organisasi yang mempunyai kepentingan yang sama
bagi para anggotanya. Dalam melaksanakan usahanya, kekuatan
tertinggi pada koperasi terletak ditangan anggota, sedangkan dalam

badan usaha bukan koperasi, anggotanya terbatas kepada orang yang

?Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2002), h. 289
BNinik Widiyanti, Manajemen Koperasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), h.2



10

memiliki modal, dan dalam melaksanakan kegiatannya kekuasaan
tertinggi berada pada pemilik modal usaha.
b. Dilihat Dari Segi Tujuan Usaha
Koperasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bagi para anggotanya
dengan melayani anggota seadil-adilnya, sedangkan badan usaha
bukan koperasi pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan.
c. Dilihat Dari Segi Sikap Hubungan Usaha
Koperasi senantiasa mengadakan koordinasi atau kerjasama antara
koperasi satu dengan koperasi lainnya, sedangkan badan usaha bukan
koperasi, bersaing satu dengan yang lainnya.
d. Dilihat Dari Segi Pengelolaan Usaha
Pengelolaan koperasi dilaksanakan secara terbuka, sedangkan badan
usaha bukan koperasi pengelolaan usahanya dilaksanakan secara
tertutup.
Jadi, koperasi adalah sekumpulan orang-orang yang bergabung dan
melakukan usaha bersama atas dasar dan prinsip-prinsip koperasi,
sehingga mendapatkan manfaat yang lebih besar dan diawasi secara

demokratis oleh anggotanya.

2. Landasan Hukum Koperasi

“Amin Widjaja Tunggal, Akuntansi Untuk Koperasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.2
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Landasan hukum koperasi Indonesia merupakan pedoman dalam
menentukan arah, tujuan, peran serta kedudukan koperasi terhadap pelaku-
pelaku ekonomi lainnya di dalam sistem perekonomian Indonesia. Dalam
UU No. 25/ 1992 tentang pokok-pokok perkoperasian, koperasi Indonesia
mempunyai landasan sebagai berikut:

a. Landasan idiil, sesuai dengan bab Il UU No. 25/ 1992, landasan idiil
koperasi Indonesia ialah pancasila. Maksudnya koperasi harus dapat
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam perkoperasiannya baik
dalam idiologi, teknik pelaksanaan kerja dan perlakuannya harus
memancarkan kelima sila dari Pancasila.

b. Landasan struktural dan landasan gerak, ialah UUD 1945 dan landasan
geraknya adalah pasal 33 ayat 1 UUD 1945 vyang berbunyi
“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas-asas
kekeluargaan”. Kemakmuran masyarakat yang diutamakan daripada
kemakmuran perseorangan.™

Sedangkan landasan hukum koperasi dalam Al-Qur’an terdapat

pada Q.S As-Shaad: 24 sebagai berikut:

P
_ /}a

T 4“"//”'//;5‘“ TP
Lo Jol3y cumlall lglaes 15l &/‘YJUMJPW
z

T8 G

P SR DA F e : TE a7
®&Jb‘) LXS‘JP);MJWUwLwl u.bj

Artinya: “.....Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebagian mereka berbuat dzalim kepada sebagian

1> Subandi, Ekonomi Koperasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 21
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yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh.( As-Shaad: 24)*

Ayat tersebut dengan jelas menegaskan bahwa di dalam berserikat
terkadang terdapat niat atau keinginan yang tidak sesuai atau menyimpang
dari aturan berserikat. Hal tersebut dapat menimbulkan salah satu pihak
akan merasa dirugikan atau terdzolimi, akan tetapi jika niat dan komitmen
yang ditanamkan semata-mata karena Allah atau berdasarkan sportifitas

dalam kerjasama, maka hal yang negatif tidak akan terjadi.

B. Kewirausahaan
1. Pengertian Kewirausahaan

Istilahn  kewirausahaan  merupakan padanan kata  dari
entrepreneurship dalam bahasa Inggris. Kata entrepreneurship sendiri
sebenarnya berawal dari bahasa Perancis yaitu ‘enterprende’ yang berarti
petualang, pencipta, dan pengelola usaha. Istilah ini diperkenalkan
pertama kali oleh Rihard Cantillon.'” Istilah ini makin popular setelah
digunakan oleh pakar ekonomi J.B. Say untuk menggambarkan para
pengusaha yang mampu memindahkan sumber daya ekonomis dari tingkat
produktivitas rendah ke tingkat yang lebih tinggi serta menghasilkan lebih

banyak lagi.
Tidak sedikit pengertian mengenai kewirausahaan yang saat ini
muncul seiring dengan perkembangan ekonomi dengan semakin

meluasnya bidang dan garapan. Coulter mengemukakan bahwa

16 Qs. As-Shaad (38): 24
17J. Winardi, Enterpreneur dan Enterpreneurship, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 2
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kewirausahaan sering dikaitkan dengan proses, pembentukan atau
pertumbuhan suatu bisnis baru yang berorientasi pada perolehan
keuntungan, penciptaan nilai, dan pembentukan produk atau jasa baru
yang unik dan inovatif. Suryana mengungkapkan bahwa kewirausahaan
adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan
sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Adapun inti dari
kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda (creat new and different) melalui berpikir kreatif
dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang.
Berikut adalah beberapa pengertian wirausaha menurut para ahli:

1. Menurut Hisrich-Peters, kewirausahaan adalah proses
menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu
dan kegiatan disertai modal dan resiko serta menerima
balas jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi.'®

2. Drucker menyatakan bahwa kewirausahaan lebih merujuk
pada sifat, watak, dan cirri-ciri yang melekat pada
seseorang Yyang mempunyai kemauan keras untuk
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha yang
nyata dan dapat mengembangkannya dengan tangguh. Oleh
karena itu, dengan mengacu pada orang yang melaksanakan
proses gagasan, memadukan sumber daya menjadi realitas,
muncul apa yang dinamakan wirausaha (Enterpreneur).

3. Yuyun Wirasamita menyatakan bahwa kewirausahaan
merupakan faktor produksi aktif yang dapat menggerakkan
dan memanfaatkan sumber daya lainnya seperti sumber
daya alam, modal, dan teknologi, sehingga dapat
menciptakan  kekayaan dan kemakmuran  melalui
penciptaan lapangan kerja, penghasilan dan produk yang
diperlukan masyarakat.

4. Menurut Prio Sambodo menyatakan bahwa kewirausahaan
merupakan gabungan kreativitas, tantangan, kerja keras,
dan kepuasan. Seperti seniman dan ilmuwan bahwa
wirausahawan juga harus memahami gagasan yang berasal

® yuyus Suryana & Kartib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan Sukses, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 24
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dari imajinasinya. Begitu gagasan muncul, lantas mereka
merasa tertantang mewujudkannya, meluangkan waktu
yang panjang dan tak kenal henti serta siap menanggung
resiko keungan.

5. Menurut Ropke menyatakan bahwa kewirausahaan
merupakan proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi
baru) dan membuat sesuatu yang berbeda dari yang telah
ada (inovasi), tujuannya adalah tercapainya kesejahteraan
individu dan nilai tambah bagi masyarakat. Wirausaha
mengacu pada orang yang melaksanakan penciptaan
kekayaan dan nilai tambah melalui gagasan baru,
memadukan sumber daya dan merealisasikan gagasan ini
menjadi kenyataan. Mekanisme penciptaan kekayaan dan
pendistribusian merupakan hal yang fundamental dalam
pengembangan usaha koperasi.'®

Dalam lampiran keputusan menteri koperasi dan pembinaan
pengusahaan kecil nomor 961/KEP/M/X1/1995, dicantumkan bahwa:

1. Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap,
perilaku, dan kemampuan kewirausahaan.

2. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah
pada upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja,
teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam
rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh
keuntungan yang lebih besar.?

Jadi, pada umumnya kewirausahaan memiliki hakikat yang hampir

sama Yyaitu merujuk pada sifat, watak, dan ciri pada seorang yang

19 H
Ibid., h. 25
20 Muhammad Anwar H.M, Pengantar Kewirausahaan: Teori dan Praktek, (Jakarta:
Prenadamedia, 2014), h. 9
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mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam

dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkan dengan tangguh.

Karakteristik Kewirausahaan

Akar kata karakter dapat dilacak dari kata Latin Kkharakter,
kharassein, dan kharax, yang maknanya tools for marking, to engrave,dan
pointed stake. Kata ini mulai banyak digunakan (kembali) dalam bahasa
Perancis caractere pada abad ke-14 dan kemudian masuk dalam bahasa
Inggris menjadi character, sebelum akhirnya menjadi bahasa Indonesia
karakter. Karakter mengandung pengertian (1) suatu kualitas positif yang
dimiliki seseorang, sehingga membuatnya menarik dan akraktif, (2)
reputasi seseorang; dan (3) seseorang yang memiliki kepribadian yang
eksentrik.

Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai
tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang
membedakan seseorang daripada yang lain. Dengan pengertian di atas
dapat dikatakan bahwa membangun karakter (character building) ialah
proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga
berbentuk unik, menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan dengan
orang lain. Ibarat sebuah huruf dalam alfabet yang tak pernah sama antara

yang satu dan yang lain,demikianlah orang yang berkarakter dapat



16

dibedakan satu dengan yang lainnya (termasuk dengan yang tidak/
belum berkarakter atau berkarakter tercela).?

Dalam studi kewirausahaan dibedakan menjadi dua jenis kajian,
yaitu aliran ciri-ciri  kepribadian dan aliran kontingensi pikiran
(contingency thinking). Aliran ciri-ciri kepribadian (personality traits)
seorang wirausahawan yang sukses dikaji tidak berdasarkan konteks yang
terjadi. Dalam kajian yang kedua, karakteristik yang dibutuhkan dalam
kewirausahaan terikat oleh suasana perusahaan dan situasi yang terjadi.
Karakteristik kepribadian terbentuk karena interaksi antara individu dan
lingkungannya. Dalam interaksi itu, situasi hidup, pengalaman dan
perubahan dalam kehidupan seseorang memegang peranan penting.
Menjadi seorang wirausahawan berarti perubahan dalam kehidupan
seseorang yang pada akhirnya berdampak pada karakter kepribadian orang
tersebut.?

Beberapa pendapat dan kesimpulan dari para ahli tentang
karakteristik kewirausahaan berbeda-beda. Tapi pada intinya adalah,
bahwa seorang wirausaha merupakan individu yang mempunyai ciri dan
watak untuk berprestasi lebih tinggi dari kebanyakan individu-individu
lainnya, hal ini dapat dilihat dari pendapatpendapat berbagai ahli
sebagai berikut:

1. David Mc Clelland menyatakan ada 9 karakteristik utama yang
terdapat dalam diri seorang wirausaha sebagai berikut:

2L 'yuyus Suryana & Kartib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan, h. 50
22 Didik Sukyadi, Isah Cahyani, dan Riswanda Setiadi, Kewirausahaan; Untuk Pemelajar
Bahasa dan Seni, (Bandung: Basen Press, 2007), h. 137



2.

17

a. Dorongan berprestasi: Semua wirausahawan yang
berhasil memiliki keinginan besar untuk mencapai suatu
prestasi.

b. Bekerja keras: Sebagian besar wirausahawan mabuk kerja
demi mencapai sasaran yang ingin dicita-citakan.

c. Memperhatikan kualitas: Wirausahawan menangani dan
mengawasi sendiri bisnisnya sampai mandiri, sebelum ia
mulai dengan usaha baru.

d. Sangat bertanggung jawab: Wirausahawan sangat
bertanggung jawab atas usaha mereka, baik secara moral,
legal, maupun mental.

e. Berorientasi pada imbalan: Wirausahawan mau berprestasi,
kerja keras dan bertanggung jawab, dan mereka
mengharapkan imbalan yang sepadan dengan usahanya.
Imbalan itu tidak hanya berupa uang, tetapi juga
pengakuan dan penghormatan.

f. Optimis: Wirausahawan hidup dengan doktrin semua
waktu baik untuk bisnis, dan segala sesuatu mungkin.

g. Berorientasi pada hasil karya yang baik (excellence
orinted). Seringkali wirausahawan ingin mencapai sukses
yang menonjol, dan menuntut segala yang first class.

h. Mampu mengorganisasikan: Kebanyakan wirausahawan
mampu memadukan bagian-bagian dari usahanya dalam
usahanya. Mereka umumnya diakui sebagai komandan
yang behasil.

i. Berorientasi pada uang. Uang dikejar oleh para
wirausahawan tidak semata-mata untuk  memenuhi
kebutuhab pribadi dan pengembangan usaha saja, tetapi
juga dilihat sebagai ukuran prestasi kerja dan
keberhasilan.

Ahli  lain, seperti M. Scarborough dan Thomas W.

Zimmerer mengemukan delapan karakteristik, yang meliputi:

a. Desire of Responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung
jawab atas usaha-usaha yang dilakukannya. Seseorang
yang memiliki rasa tangung jawab akan selalu mawas
diri.

b. Preference for moderate risk, yaitu lebih memilih
risiko yang moderat, artinya ia selalu menghindari risiko
yang rendah dan menghindari risiko yang tinggi.

c. Convidence in their ability to success, yaitu percaya
akan kemampuan dirinya untuk berhasil.

d. Desire for immediate feedback, vyaitu selalu
menghendaki maupun balik segera.

e. High level of energy, yaitu memiliki semangat dan
kerja keras untuk mewujudkan keinginannya demi masa
depan yang lebih baik.
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f. Future orientation, yaitu berorientasi ke masa depan,
perspektif, dan berwawasan jauh ke depan.

g. Skill at organizing, yaitu memiliki keterampilan dala
mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan nilai
tambah.

h. Value of achievement over money, yaitu selalu menilai
prestasi dengan uang.?

Seseorang  wirausaha yang sukses harus  mempunyai
karakteristik yang baik dan menarik, karakteristik seorang wirausaha akan
terlihat dan berkembang melalui ilmu pengetahuan, pengalaman yang
diperoleh dari hasil intraksi dengan lingkungannya, jadi karakteristik
adalah sesuatu yang berhubungan dengan watak, perilaku, tabiat, sikap
orang terhadap perjuangan hidup untuk mencapai kebahagiaan lahir
dan batin. Karakteristik seorang wirausaha yang baik, akan membawa

ke arah kebenaran dan keselamatan.

3. Prinsip-Prinsip Kewirausahaan
Seorang wirausaha sudah sewajarnya bila harus berpegang
pada prinsip bisnis tertentu. Berikut ini 13 prinsip kewirausahaan:

1. Jangan takut gagal.

Banyak yang berpendapat bahwa untuk berwirausaha
dianalogkan dengan impian seseorang untuk dapat berenang.
Walaupun teori mengenai berbagai gaya berenang sudah bertumpuk,
sudah dikuasai dengan baik dan literatur-literatur sudah lengkap, tidak
ada gunanya kalau tidak di ikuti mencebur ke dalam air (praktek

berenang) demikian halnya untuk berusaha, tidak ada gunanya berteori

2 Mudjiarto & Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan,
(‘Yogyakarta: Graha llmu, 2006), h. 4
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kalau tidak terjun langsung, sehingga berpengalaman, dan jangan takut
gagal sebab kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda.
. Penuh semangat

Hal yang menjadi penghargaan terbesar bagi pembisnis atau
wirausaha bukanlah tujuannya melainkan lebih kepada proses dan
perjalanannya.

Kreatif dan Inovatif.

Kreatifitas dan Inovasi adalah modal bagi seorang pengusaha.
Seorang wirausaha tidak boleh berhenti dalam berkreasi dan berinovasi
dalam segala hal.

Bertindak dengan penuh perhitungan dalam mengambil resiko.

Resiko selalu ada dimanapun Kkita berada. Seringkali Kita
menghindar dari resiko yang satu, tetapi menemui bentuk resiko
lainnya. Namun yang harus diperhitungkan adalah perhitungkan
dengan baik-baik sebelum memutuskan sesuatu, terutama yang tingkat
resikonya tinggi.

Sabar, ulet dan tekun.

Prinsip lain yang tidak kalah penting dalam berwirausaha
adalah kesabaran dan ketekunan. Sabar dan tekun meskipun harus
menghadapi berbagai bentuk permasalahan, percobaan, dan kendala
bahkan diremehkan oleh orang lain.

Harus optimis.

Optimis adalah modal usaha yang cukup penting bagi
wirausaha, sebab kata optimis nerupakan sebuah prinsip yang dapat
memotivasi kesadaran Kkita sehingga apapun usaha yang kita lakukan
harus penuh optimis bahwa usaha yang kita laksanakan akan sukses.
Ambisius.

Demikian juga prinsip ambisius seorang wirausahawan harus

berambisi, apapun jenis usaha yang akan dilakukannya.
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8. Pantang menyerah atau jangan putus asa.

Prinsip pantang menyerah adalah bagian yang harus dilakukan
kapanpun waktunya.

9. Peka terhadap pasar atau dapat baca peluang pasar.

Prinsip peka terhadap pasar atau dapat membaca peluang pasar
adalah prinsip mutlak yang harus dilakukan oleh wirausaha, baik
pasar ditingkat lokal, regional, maupun internasional. Peluang pasar
sekecil apapun harus di identifikasi dengan baik, sehingga dapat
mengambil peluang pasar tersebut dengan baik.

10. Berbisnis dengan standar etika.

Prinsip bahwa setiap pembisnis harus senantiasa memegang

secara baik tentang standar etika yang berlaku secara universal.
11. Mandiri.

Prinsip  kemandirian harus menjadi panduan dalam
berwirausaha. Mandiri dalam banyak hal adalah kunci penting agar
kita dapat menghindarkan ketergantungan dari pihak-pihak atau para
pemangku kepentingan atas usaha kita.

12. Jujur.

Menurut Pytagoras, kejujuran adalah mata uang yang akan laku
dimana-mana. Jadi, jujur kepada pemasok dan pelanggan atau kepada
seluruh pemangku kepentingan usaha adalah prinsip dasar yang harus
dinomer satukan dalam berwirausaha.

13. Peduli lingkungan.

Seorang wirausaha harus memiliki kepedulian terhadap

lingkungan sehingga harus turut serta menjaga kelestarian lingkungan

tempat usahanya.*

Tidak  menutup  kemungkinan  tentang  prinsip-prinsip

kewirausahaan yang lain, namun dalam hal ini 13 prinsip-prinsip

24 http://yunushadi.blogspot.com/2011/10/pengertian-manfaat-fungsi-dan-prinsip.html,

diunduh pada 30 Mei 2018
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kewirausahaan tersebut yang menjadi acuan utama dalam pengembangan
suatu usaha. Dengan berprinsip, seorang wirausaha dapat terarah dalam
mengelola usahanya.

C. Jiwa Kewirausahaan Menurut Perspektif Ekonomi Islam

Setiap individu pada dasarnya mempunyai jiwa kewirausahaan,
tetapi seseorang atau beberapa orang cenderung lebih kreatif, agresif dan
lebih mempunyai determinasi dari pada yang lain dengan meramu
bermacam-macam sumber daya, berani mengambil risiko membangun
usaha adalah benar-benar mereka yang mempunyai jiwa kewirausahaan.

Wirausaha dengan jiwa kewirausahaan merupakan modal dasar
untuk menghasilkan output berupa kinerja atau keberhasilan usaha. Jiwa
kewirausahaan sangat diperlukan dalam kehidupan era global yang penuh
persaingan yang ketat dan penuh ketidakpastian. Di mana dalam persaingan
tersebut diperlukan sikap-sikap ulet dan tangguh, kreatif, inovatif, dinamis,
produktif, etos kerja keras, efisien, disiplin, visioner, antisipatif, mampu
menciptakan peluang baru, berani mengambil keputusan yang tepat
sehingga memperkecil risiko, jujur dan terpercaya.?

Jiwa kewirausahaan mendorong minat seseorang untuk mendirikan
dan mengelola usaha secara profesional. Hendaknya minat tersebut diikuti
dengan perencanaan dan perhitungan yang matang. Pemilihan bidang
usaha seharusnya disertai dengan berbagai pertimbangan seperti minat,

modal, kemampuan dan pengalaman sebelumnya, seseorang dapat

2syryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
Salemba Empat, 2003), h.16
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menimba pengalaman dari orang lain pertimbangan lainnya adalah seberapa
lama jangka waktu perolehan keuntungan yang diharapkan.?®

Menurut Astamoen, ciri-ciri orang yang berjiwa kewirausahaan
yaitu: mempunyai visi, kreatif, inovatif, mampu melihat peluang, orientasi
pada laba dan pertumbuhan, berani menanggung risiko, berjiwa kompetisi,
cepat tanggap dan gerak cepat, berjiwa sosial dengan menjadi dermawan dan
berjiwa Altruis (untuk kepentingan orang lain). Jiwa kewirausahaan adalah
hal yang misterius yang dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya dan
politik suatu bangsa. Secara tidak langsung jiwa kewirausahaan
menentukan lahir hidup berkembangnya serta matinya suatu usaha kecil
dan menengah secara khusus dan ekonomi secara umum.?’

Salah satu ayat al-Quran yang mengingatkan kepada manusia adalah

surat An-Najm ayat 39-42:

28 _ 8 Py R /,,gf/ = _ . . 4 . /,1 E/
);.';}'p @Cg‘;dy::&@xﬂ»db @&“L‘YJULM}U/J*JU‘)

PSS AP < @£ aE e~ 2
(D) el 305 10l 120 BN 2]l
2

Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak
akan diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan
kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. Dan bahwasanya
kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu). (Q.S. an-Najm: 39-
42)%

26 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 17

2 Moko P. Astamoen, Entrepreneurship dalam Perspektif Kondisi Bangsa Indonesia,
(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 53

%QS. An-Najm (53): 39



23

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk berupaya
menyeimbangkan kesejahteraan antara dunia dan akhirat. Seperti yang
termuat dalam Al-Quran Surat Al-Qashash ayat 77, yaitu:

4

-
/'.U

o

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan. (Q.S. Al-Qashash:77)%

Dalam masyarakat Islam, semua orang dituntut bekerja, menyebar di
mukabumi, dan memanfaatkan rezeki pemberian Allah SWT. Firman Allah

SWT pada Q.S Al-Mulk ayat 15:
9//& ..’,, a}}// - L ,fv.o./// }1/ 955.4}}/ - '1.4/}
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan. (Q.S Al-Mulk: 15)*

20S. Al-Qashash (28): 77
%Qs. Al-Mulk (67): 15
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Yang dimaksud dengan bekerja adalah suatu usaha yang
dilakukan seseorang, baik sendiri atau bersama orang lain, untuk
memproduksi suatu komoditi atau memberikan jasa. Kerja atau amal
seperti ini merupakan senjata pertama untuk memerangi kemiskinan. la
juga faktor utama untuk memperoleh penghasilan dan unsur penting untuk
memakmurkan bumi dengan manusia sebagai khalifah dengan seizin
Allah**

Kewirausahaan merupakan jiwa dari seseorang yang diekspresikan
melalui sikap dan perilaku yang kreatif dan inovatif untuk melakukan
suatu kegiatan. Dengan demikian, dalam menumbuhkan jiwa wirausaha
perlu adanya pembelajaran kewirausahaan. Tujuan pembelajaran
kewirausahaan ini sebenarnya tidak hanya diarahkan untuk menghasilkan
pebisnis atau bisnis intrepreneur, tetapi mencakup seluruh profesi yang
didasari oleh jiwa wirausaha atau intrepreneur. Dalam Islam, jiwa
wirausaha adalah sebagai berikut:

a. Sifat takwa, tawakal, dzikir, dan syukur
b. Jujur

c. Bangun subuh dan bekerja

d. Toleransi

e. Berzakat dan berinfak®

#yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentasklan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press,
1995), h. 51
$2Muhammad Anwar H.M, Pengantar Kewirausahaan, h. 19
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Dari penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
jiwa kewirausahaan merupakan suatu naluri yang dimiliki seseorang atas
adanya suatu kesempatan, suatu keberanian mengambil risiko dengan
mengambangkan suatu kemampuan kreatif dan inovatif untuk menciptakan
nilai tambah barang dan jasa dan jiwa kewirausahaan tidak hanya dimiliki
oleh pengusaha dan berlaku dalam bidang bisnis semata, tetapi juga dimiliki
oleh setiap orang yang memiliki jiwa kreatif dan inovatif, seperti
pemerintah, perguruan tinggi, dan lembaga swadaya masyarakat lainnya

baik secara individual maupun kelompok.



BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan dalam kancah kehidupan yang
sebenarnya®. Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode
untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi
pada suatu saat ditengah Penelitian ini dilakukan dengan menggali data

yang bersumber dari pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, metode deskriptif
kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang dan perilaku yang
diamati.>* Penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan dengan tujuan
utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
objek atau subjek yang diteliti secara tepat.

Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa: “penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dilakukan untuk membuat pencandraan

(deskriptif) secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan

*Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Research Sosial. (Bandung: Penerbit Alumni,
1980), h. 27
% Kartono kartini, pengantar metodologi, h. 28
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sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”.> Instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri, sehingga peneliti dapat mengetahui secara langsung data
hasil wawancara yang telah dilaksanakan serta mendapatkan bukti
kebenaran dalam proses penelitian.

Penelitian bersifat deskriptif yang peneliti maksudkan adalah
penelitian yang memberikan penjelasan mengenai “pengelolaan koperasi
serba usaha terhadap jiwa kewirausahaan alumni santri di pondok

pesantren tri bhakti at-taqwa.”

B. Sumber Data

Sumber data subjek yang memberi data/informasi penelitian yang
dibutuhkan. Sumber data bisa berupa manusia, benda, keadaan, dokumen, atau

institusi.*® Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dan digali
langsung dan sumber pertama atau subyek penelitian.®’ Penelitian ini
penulis mendapatkan data langsung dari lokasi penelitian yang bersumber
dari pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa, yaitu ketua koperasi, anggota
dan alumni santri yang ikut andil dalam pengelolan koperasi serba usaha
tersebut, yang mengerti dan menangani penelitian yang penulis teliti

tersebut.

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2014) Cet.
ke 25, h. 75

%Suraya Murcitaningrum, Pengantar Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Yogyakarta:
Prudent Media, 2013), h. 19

¥ 1bid., h. 20
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari bahan-bahan
bacaan seperti buku, hasil penelitian, dan lain sebagainya yang dapat
mendukung data primer.*® Sumber data sekunder yang peneliti gunakan
berasal dari buku-buku teori atau referensi yang berhubungan dengan
pengelolaan usaha dagang atau kewirausahaan dan jiwa kewirausahaan
menurut perspektif ekonomi Islam. Referensi yang akan dijadikan sumber
data sekunder antara lain: Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi.
Subandi, Ekonomi Koperasi. Yuyus Suryana & Kartib Bayu,
Kewirausahaan:  Pendekatan  Karakteristik Wirausahawan Sukses.
Muhammad Anwar H.M, Pengantar Kewirausahaan: Teori dan
Praktek. Mudjiarto dan Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan

Kepribadian Kewirausahaan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan.®® Pengumpulan data dilakukan langsung
dengan mendekati para responden baik dengan melakukan interview
(wawancara), maupun dengan jalan observasi (pengamatan).*’ Pencatatan data
dilakukan di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data dan harus dicatat

apa adanya.

133

% Rony Kountor, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.178
% Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2014), h. 137
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Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus
ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian. Pada hakikatnya
penelitian adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif.
Pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik, antara lain:

1. Metode Interview/ Wawancara

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.*!

Dengan demikian metode wawancara merupakan suatu proses
interaksi dan komunikasi dengan tujuan mendapatkan informasi penting
yang diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua
orang atau lebih, di mana keduanya berperilaku sesuai dengan status dan
peranan mereka masing-masing.

Wawancara dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Wawancara berstruktur, dan
b. Wawancara tak berstruktur

Adapun metode yang peneliti gunakan adalah wawancara tak
berstruktur yaitu peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan tidak
diajukan dalam urutan yang sama, bahkan pertanyaannya tak selalu sama.
Namun ada baiknya bila pewawancara sebagai pegangan mencatat pokok-

pokok penting yang akan dibicarakan sesuai dengan tujuan wawancara.

* Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 384
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Responden boleh menjawab secara bebas menurut isi hati atau pikirannya.
Lama wawancara juga tidak ditentukan dan diakhiri menurut keinginan
pewawancara. “ Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan
informasi dari ketua koperasi, anggota dan alumni santri pondok pesantren
Tri Bhakti At-Tagwa tentang pengelolaan koperasi serba usaha terhadap
pembentukan jiwa wirausaha alumni santri di pondok pesantren Tri Bhakti
At-Tagwa.
2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode yang dilakukan dengan cara mencari
data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya®.

Dalam hal ini menggunakan data-data yang berkaitan dengan
koperasi pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa yaitu data tentang
gambaran umum serta informasi tentang jumlah anggota maupun jumlah
alumni yang terlibat dalam koperasi tersebut.

3. Observasi

Menurut S. Margono observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek
ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Observasi dilakukan untuk

memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam

%2 Nasution, Metode Research (Penelitian Iimiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 119
“Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2013), h. 240
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kenyataan. ** Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi yang
pertama di lokasi penelitian yaitu di pondok pesantren Tri Bhakti At-
Taqwa kemudian mencari informasi santri di pondok pesantren Tri Bhakti
At-Tagwa yang menjadi anggota pada koperasi pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa dan alumni santri yang terlibat pada koperasi serba

usaha tersebut.

D. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara
bekerja dengan data, menemukan pola, memilih-milihnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.*

Data yang peneliti peroleh dari pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa
merupakan data kualitatif. Teknik analisis data yang peneliti gunakan pun
merupakan teknik analisis kualitatif dengan menggunakan metode berfikir
induktif.

Menurut Sutrisno Hadi, berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongrit, kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi

yang mempunyai sifat umum.*® Tujuannya untuk menyederhanakan data yang

** Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), h. 106

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 248.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1984), cet 16, h.42.
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telah terkumpul dan menyajikan dalam susunan yang baik sehingga dapat

lebih mudah dipahami.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Definisi Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya dan Profil Koperasi Serba Usaha Pondok
Pesantren Tri Bhakti At-Tagwa

Koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa yang
telah dirintis sejak Januari 1990, karena di dorong oleh keprihatinan akan
kenyataan bahwa sebagian besar para santri kesulitan untuk mendapatkan
kebutuhan dalam lingkup pesantren dan sebagai sarana pembelajaran
eksternal dalam kategori kewirausahaan. Selain bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan santri juga untuk mengenalkan dunia wirausaha kepada santri
agar kelak saat sudah menjadi alumni tidak binggung ataupun siap dalam
menghadapi perekonomian saat ini yang semakin maju. Dengan adanya
koperasi serba usaha ini diharapkan santri selain mendapatkan ilmu agama
juga bisa bersaing di dunia luar secara kreatif dan inovatif.*’

Kehadiran koperasi serba usaha merupakan penawar keputusan
bagi santri dalam memperoleh ilmu wirausaha. Walau masih dalam taraf
tumbuh dan berkembang dalam pengelolaannya. Namun, koperasi serba
usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa telah ikut andil secara aktif
dalam peranannya membentuk karakter para santri terutama alumni santri
yang memiliki jiwa wirausaha yang mampu bersaing dengan para

wirausahawan lainnya di luar lingkup pondok pesantren.

4" Umi Sholihah, Ketua Koperasi Serba Usaha, Wawancara Pada Tanggal 5 Agustus 2018
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Koperasi yang dibentuk dengan tujuan melengkapi kebutuhan
santri dan menambah keilmuan santri maupun para alumni santri yang
berada di lingkungan pondok pesantren terkait dengan kewirausahaan.
Koperasi ini telah dikembangkan dengan harapan sebagai sarana
pembelajaran dalam dunia wirausaha.

Koperasi pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa yang berlokasi di
Jalan Simpang Rantai, Desa Rama Puja, Kecamatan Raman Utara,
Kabupaten Lampung Timur. Dari Barat (Pasar Seputih Raman) jalan
masuk Kantor Polsek Seputih Raman 4km menuju Desa Raman Endra,
jalan masuk 3km menuju Desa Rama Puja.*®
. Visi dan Misi Koperasi Serba Usaha Pondok Pesantren Tri Bhakti At-
Tagwa
a. Visi

Koperasi pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagqwa mempunyai visi yaitu
“Koperasi pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa merupakan
Koperasi yang handal menjadi harapan dan mampu memberikan
wawasan serta bekal para santri”.
b. Misi

Untuk mencapai visi di atas, koperasi pondok pesantren Tri BhaktiAt-
Taqwa mempunyai misi yaitu, meningkatkan wawasan para santri dan
alumni santri dengan cara memperkenalkan secara langsung

bagaimana praktik pengelolaan usaha di lingkungan pondok pesantren.

“8 Ibid.,
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1) Mengenalkan dunia usaha secara langsung bukan hanya sekedar
teori.

2) Membentuk pribadi yang jujur, kreatif, inovatif, berakhlak mulia,
mempunyai iman yang kokoh, bertagwa kepada Allah SWT dan
menerapkan prinsip-prinsip Syariah dalam kegiatan ekonomi.

3. Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha Pondok Pesantren Tri
Bhakti At-Taqwa
a. Struktur Kepengurusan
Koperasi pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa mengawali diri
untuk beroperasi setelah terbentuk kepengurusan dan pengelolaan. Pada
saat ini pengurus dan pengelola koperasi pondok pesantren Tri Bhakti At-
Taqgwa adalah sebagai berikut:
a. Nama Koperasi . Koperasi serba usaha pondok pesantren
Tri Bhakti At-Tagwa

b. Tanggal Pendirian : 1 Januari 1990

c. Alamat
- Jalan : JIn Raya Simpang Rantai - Lampung
- Telp : 085768073360
- Desa : Rama Puja
- Kecamatan : Raman Utara

- Kabupaten/Kota : Lampung Timur

- Provinsi : Lampung
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d. Susunan Personalia Koperasi Serba Usaha pondok pesantren Tri

Bhakti At-Tagwa
Badan Pengawas
Ketua

Wakil

: KH. Kholig Amrullah Adnan, S.Ag

: M. Nurul Baqy, S.H.I

Pengurus Kantor Pondok Pesantren

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Ketua Bidang Pangan
Ketua Bidang Sandang
Pengadaan Barang

Bag. Pangan

Pengadaan Barang

Bag. Sandang

: Umi Sholihah
. Rizky Septiani
: Siti Nur Jannah
: Umi Istigomah

: Rodiyah

: Umi Salamah
Surati

Badriyah

: Uswatun Hasanah

Rohmah

Khusnul Khotimah

Dengan adanya struktur organisasi berarti telah terdapat pembagian

tugas atau wewenang dan tanggung jawab yang tegas. Struktur organisasi

yang dijalankan di koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-

Taqgwa struktur lini dan pelayanan (auxiliary). Struktur ini memiliki fungsi
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yang erat hubungannya dengan pelaksanaan tugas pokok organisasi, yaitu

langsung memberikan jasa kepada santri atau langsung mengatur tata

kehidupan santri dalam suatu bidang. Sedangkan fungsi yang kedua adalah

memberikan pelayanan kepada santri dan alumni santri berupa bantuan

pembelajaran yang tidak hanya sekedar teori, akan tetapi langsung kepada

praktek secara nyata.

Adapun struktur organisasi pada koperasi serba usaha pondok

pesantren Tri Bhakti At-Taqwa adalah sebagai berikut*®:

Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha di pondok pesantren Tri

Bhakti At-Tagwa

PENGASUH

KH. KHOLIQ AMRULLAH ADNAN, S.Ag

Ketua Bag. Unit Usaha

Umi Sholihah
v v

Sekretaris Bendahara
Rizky Septiani St. Nur Jannah

v v

Ketua Bag. Pangan Ketua Bag. Sandang
Umi Istigomah Rodiyah
v v

Pengadaan Barang
1. Umi Salamah
2. Surati
3. Badrivah

Pengadaan Barang
1. Uswatun Hasanah

2. Rohmah
3. Khusnul Khotimah

Gambar 1. Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha pondok pesantren

Tri Bhakti At-Taqwa>

*° Struktur Organisasi dan Tata Kerja koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti

At-Tagwa

% Dokumentasi, Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha pondok pesantren Tri Bhakti

At-Tagwa
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4. Tugas dan Wewenang Pengurus Koperasi Serba Usaha Pondok
Pesantren Tri Bhakti At-Tagwa
a. Badan Pengawas
Memiliki fungsi sebagai pengawas atas kinerja usaha koperasi
pondok pesantren agar senantiasa menerapkan norma-norma dan
hukum syari’ah dalam pelaksanaan usaha koperasi pondok pesantren.
b. Pengurus
Bertanggung jawab atas aktifitas koperasi serba usaha pondok
pesantren dan melaporkan perkembangannya kepada anggota melalui
RAT, melakukan penawasan dan pertemuan bulanan untuk membahas
laporan serta kendala yang dihadapi, membantu mengelola evaluasi
dan menyusun perencanaannya, menyiapkan bahan dan agenda rapat
anggota untuk melaporkan perkembangan koperasi serba usaha
pondok pesantren.
c. Ketua
Ketua koperasi pondok pesantren memiliki tanggung jawab baik ke
dalam maupun ke luar organisasi, dengan uraian tugas sebagai berikut:
1. Memimpin koperasi dan mengkoordinasikan kegiatan seluruh
anggota pengurus.
2. Ketua bertanggung jawab kepada Rapat Angota.
d. Sekretaris
Tugas utama sekretaris adalah sebagai penanggung jawab administrasi

koperasi, adapun uraian tugasnya adalah sebagai berikut:
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Bertanggung jawab atas kegiatan administrasi

Mengusahakan kelengkapan organisasi

Mengatur jalannya organisasi

Menghimpun dan menyusun laporan kegiatan bersama bendahara
dan pengawas

Menyusun rencana-rencana program kerja organisasi.

e. Bendahara

Pada dasarnya tugas pokok bendhar aadalah mengurus

keuangan koperasi, antara lain:

1.

2.

5.

6.

Bertanggung jwab masalah keuangan koperasi serba usaha
Mengatur jalannya pembukuan keuangan

Mengawasi penerimaan dan pengeluaran uang

Menyusun rencana anggaran dan pendapatan koperasi serba usaha
Menyusun laporan keuangan

Mengendalikan anggaran.

f. Ketua bagian unit usaha

1.

2.

Ketua bagian unit usaha sebagai penasehat juga baik diminta
maupun tidak

Ketua unit usaha sebagai pengatur berjalannya suatu usaha.

g. Pengadaan barang

1.

2.

3.

Menyetok masuknya barang ke koperasi
Mengecek kelengkapan barang di dalam koperasi

Mengecek kurangnya barang/ habisnya barang pada koperasi
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B. Pengelolaan Koperasi Serba Usaha Pondok Pesantren Tri Bhakti At-
Taqgwa

Kewirausahaan merupakan jiwa dari seseorang yang diekspresikan
melalui sikap dan perilaku yang kreatif dan inovatif untuk melakukan suatu
kegiatan. Dengan begitu, dalam menumbuhkan jiwa wirausaha perlu adanya
pembelajaran kewirausahaan. Secara tidak langsung jiwa kewirausahaan
menentukan lahir hidup berkembangnya serta matinya suatu usaha kecil dan
menengah secara khusus dan ekonomi secara umum.

Koperasi serba usaha yang berdiri di pondok pesantren Tri Bhakti At-
Taqwa adalah salah satu pembentukan jiwa kewirausahaan seseorang. Dimana
masing-masing individu dituntut untuk memiliki perilaku yang kreatif dan
inovatif untuk perkembangan suatu koperasi serba usaha. Dalam koperasi
tidak hanya mengenal tentang dunia wirausaha saja, akan tetapi juga
kerjasama yang perlu dibagun oleh masing-masing anggotanya.

Wawancara pertama yang peneliti lakukan adalah dengan Umi
Sholihah selaku ketua koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-
Tagwa. Tuturnya, koperasi serba usaha pondok pesantren ini berdiri mulai
tahun 1990. Dimana apa yang dikelola koperasi serba usaha ini berkembang
sesuai jamannya dan menyesuaikan dengan kebutuhan para santri. Adapun
yang dikelola oleh koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-
Taqwa terbagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian pengelolaan pangan dan bagian
pengelolaan sandang. Dimana pengelolaan pangan berupa makanan siap saji

dari sayur matang, gorengan, nasi bungkus, hingga jajanan ringan lainnya.
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Sedangkan pengelolaan sandang terkait dengan kebutuhan santri dari pakaian
baju, rok, jiloab minang, mukena terusan hingga kebutuhan lainnya seperti
terjemah Kkitab ataupun buku-buku lainnya. Yang masing-masing
pengelolaannya sesuai dengan bagian yang ada pada tanggung jawab pada
bagiannya masing-masing. Umi Sholihah juga mengatakan bahwasanya
adanya koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa ini cukup
membantu dalam pertumbuhan jiwa wirausaha para alumni santri yang
bertempat tinggal di sekitar lingkungan pondok pesantren. Dengan adanya
koperasi serba usaha pondok pesantren ini menjadikan wadah bagi para
alumni santri yang ikut mengelola koperasi serba usaha dalam berkreasi dan
berinovasi.”!

Wawancara selanjutnya dengan pengurus koperasi yaitu dengan ketua
bidang pangan dan ketua bidang sandang. Wawancara pertama dengan Umi
Istigomah sebagai ketua bidang pangan, proses pengelolaan koperasi serba
usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa dilakukan dengan cara
terstruktur. Maksutnya, dilakukan oleh masing-masing kepengurusan ataupun
anggota yang memiliki tanggung jawabnya masing-masing. Jadi, dalam hal ini
tanggung jawab ketua bidang pangan fokus pada pengelolaan khusus bidang
pangan tersebut. Seperti mengkoordinir para anggotanya untuk menyetok
barang pangan, mengecek kelengkapan barang dikoperasi yang dalam hal ini
demi menyediakan kebutuhan para santri. Kendala yang di alami dalam

pengelolaan koperasi serba usaha khususnya di bidang pangan yaitu dalam hal

> Umi Sholihah, Ketua Koperasi Serba Usaha, Wawancara Pada Tanggal 5 Agustus 2018
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ketersediaan barang seperti makanan siap saji, yang berapapun stok barangnya
terkadang masih kurang dan terkadang sisa hingga akhirnya terkesan
mubadzir hingga akhirnya terbuang. Apalagi jenis makanan siap saji yang
mudah basi. Menurut Umi Istigomah dengan adanya koperasi serba usaha
pondok pesantren ini sangat berperan penting dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan, dan dapat melatih mental dalam hal wirausaha.

Sedangkan wawancara kedua dengan Rodiyah sebagai ketua bidang
sandang. Tuturnya, pengelolaan koperasi serba usaha pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa dilakukan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing
bagiannya. Ketika masing-masing melakukan tanggung jawabnya dengan
baik, akan baik pula yang dihasilkan oleh koperasi serba usaha. Sedangkan
jika sebaliknya, kurangnya tanggung jawab oleh masing-masing kepengurusan
maupun anggotanya akan berdampak buruk bagi pertumbuhan koperasi serba
usaha pondok pesantren. Karena dibentuknya koperasi serba usaha pondok
pesantren ini tidak hanya berdasarkan melengkapi kebutuhan para santri saja,
namun juga membentuk jiwa wirausaha para pengelola koperasi serba usaha
pondok pesantren. Tugas pengurus mengkoordinir anggotanya, sedangkan
para anggotanya yang menyediakan kebutuhan sandang bagi para santri dari
mulai pakaian seperti baju, rok, jilbab sampai mukena terusan yang
diwajibkan bagi para santri untuk menggunakannya. Dan juga Kitab-kitab
nahwu shorof, terjemah kitab kuning. Dan tak lupa perlengkapan sandang para

santri lainnya. Adapun kendala yang dialami pada bagian sandang adalah

°2 Umi Istiqgomah, Ketua Bidang Pangan, Wawancara Pada Tanggal 5 Agustus 2018
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keterbatasan barang ataupun barang yang telat datang seperti kitab-kitab
kuning ataupun terjemah kitab yang didatangkan langsung dari pulau Jawa.
Bagi Rodiyah sendiri, adanya koperasi serba usaha pondok pesantren ini
sangat berperan penting dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Dengan
harapan koperasi serba usaha ini dapat terus maju bersama pemikiran-
pemikiran yang terus berkembang.>®

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan alumni santri yang
ikut mengelola koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa.
Wawancara pertama dilakukan kepada ibu Umi Salamah, tuturnya alumni
santri yang ikut mengelola koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti
At-Tagwa sejauh ini ada 6 orang yang masing-masing bergerak menjadi
anggota di 2 bidang yaitu 3 orang sebagai pengadaan barang bidang pangan,
dan yang 3 orang lagi sebagai pengadaan barang bidang sandang. Dan ibu
Umi Salamah ini salah satu anggota di pengadaan barang bidang pangan,
dimana beliau menyetok barang pangan setiap harinya di koperasi serba usaha
pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa. Barang yang di stok beliau pun
berupa gorengan dan sayur matang yang dibungkus plastik kecil. Gorengan
yang beliau jual berupa tempe, bakwan dan pisang goreng. Sedangkan untuk
sayur matang kemasan mulai dari sayur kangkung, sayur pepaya, hingga sayur
singkong pun tersedia di koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti
At-Tagwa. Bagi beliau, dengan adanya koperasi serba usaha di pondok

pesantren Tri Bhakti At-Tagwa ini sangat berdampak positif bagi dirinya.

*% Rodiyah, Ketua Bidang Sandang, Wawancara Pada Tanggal 5 Agustus 2018
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Dimana beliau tidak hanya mencari keuntungan dari koperasi serba usaha
tersebut, namun juga mengharap barokah para kyai dan santri yang jumlahnya
mencapai ratusan santri.>*

Wawancara selanjutnya dengan ibu Surati sebagai anggota di
pengadaan barang bidang pangan. Beliau menyetok barang pangan di koperasi
serba usaha pondok pesantren berupa nasi goreng tiwul yang sudah dibungkus
daun pisang atau kertas nasi dan gorengan. Tidak jauh berbeda dengan ibu
salamah, hanya saja yang membedakan adalah jenis gorengan yang di jual di
koperasi serba usaha. Gorengan yang beliau jual pun berupa kumbu, donat,
martabak mini, dan risoles. Bagi beliau adanya koperasi serba usaha di
pondok pesantren ini membawa peruntungan tersendiri baginya. Yang
dimaksud peruntungan bukan hanya secara materialnya tapi dari barokah-
barokah para kyai dan para santri yang dapat dilihat dari diperlancarnya beliau
dalam hal ikut mengelola koperasi serba usaha di pondok pesantren. Meskipun
begitu tetap saja stok yang beresiko tinggi adalah bagian pangan yaitu seperti
makanan siap saji karena yang tidak bertahan lama.>

Wawancara selanjutnya dengan ibu Badriyah selaku pengadaan barang
bidang pangan. Tidak hanya sebagai alumni santri, namun beliau juga ikut
andil dalam pengelolaan koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti
At-Tagwa. Beliau menyetok makanan siap santap untuk mempermudah santri
yang cenderung suka memilih yang praktis dikarenakan waktu santri yang

terbilang sedikit jeda antara mengaji, sekolah formal maupun sekolah non

> Umi Salamah, Pengadaan Barang Bidang Pangan, Wawancara Pada Tanggal 5 Agustus
2018
*® Surati, Pengadaan Barang Bidang Pangan, Wawancara Pada Tanggal 5 Agustus 2018
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formal. Beliau menyetok makanan antara lain sayur matang mulai dari sayur
mie, sayur tempe, sambal terasi, hinga sambal telur, dan menyetok gorengan
yang tidak berbeda dengan ibu Umi Salamah seperti tempe goreng, tahu
goreng, bakwan, dan pisang goreng. Dan penyetokan barang dilakukan setiap
hari setiap pukul 16:30 WIB. Tidak hanya menyetok makanan siap saji, akan
tetapi beliau juga menyetok seluruh kebutuhan pangan para santri seperti
makanan ringan. Yang dalam hal itu, setiap seminggu sekali ada mobil pick up
khusus jajan yang mengantarkan pesanan makanan ringan ke koperasi serba
usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa.>®

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya para
alumni santri yang mengelola koperasi bagian pengadaan barang di bidang
pangan ini dapat bekerjasama dengan baik antara satu sama lain. Terlihat dari
pembagian penyetokan barang yang berjalan teratur dan di tata sedemikian
rupa. Mulai dari penyetokan makanan ringan hingga makanan berat. Yang
meski begitu tetap saja yang menjadi kendala terbesar adalah stok koperasi
bagian pangan terkhusu makanan yang tidak bertahan lama.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan alumni santri yang
ikut mengelola koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa
bagian pengadaan barang sandang. Wawancara pertama dilakukan kepada ibu
Uswatun Hasanah. Tuturnya, adanya koperasi serba usaha pondok pesantren
ini tidak hanya menjadi pembelajaran dalam hal kewirausahaan bagi santri

maupun alumni santri saja, tapi juga memberi peluang terutama bagi alumni

*® Badriyah, Pengadaan Barang Bidang Pangan, Wawancara Pada Tanggal 5 Agustus 2018
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santri untuk membentuk jiwa kewirausahaan dalam hal kreatifitas dan
inovatif. Saling bekerjasama antara anggota satu dengan yang lainnya, ibu
Uswatun Hasanah ini khusus menyetok jilbab minang yang dijahitnya sendiri.
Yang setiap santri baru wajib memiliki jilbab minang. Jilbab minang di sini
adalah jilbab khusus yang dijadikan sebagai ciri khas ataupun yang
membedakan antara santri pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa dengan
pesantren lainnya. Sebelum ikut terlibat dalam koperasi serba usaha di pondok
pesantren ini,ibu Uswatun hanya menjahit jika ada orang yang memesan baju,
rok ataupun celana untuk dijahit berbeda dengan saat sudah ikut bergabung
dalam koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa. Sudah
menjadi tanggung jawab beliau dalam hal menjahit minang untuk santri Tri
Bhakti At-Taqwa.>’

Wawancara kedua, penulis lakukan dengan Ibu Rohmah yang dalam
hal ini tidak berbeda dengan ibu Uswatun Hasanah yaitu menjahit. Tuturnya,
walaupun beliau sama - sama menjahit akan tetapi ada perbedaan dari
penyetokannya. Jika ibu Uswatun Hasanah menyetok jilbab minang untuk
para santri, beliau menjahit seragam sekolah dan seragam diniyah para santri.
Dan jika menjelang wisuda kitab di pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa
beliau salah satu penjahit yang juga menjahit baju seragam wisuda para santri.

Menurut beliau, adanya koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti

" Uswatun Hasanah, Pengadaan Barang Bidang Sandang, Wawancara Pada Tanggal 5
Agustus 2018



47

At-Tagwa berperan penting bagi beliau. Dikarenakan dituntut untuk berfikir
terus berkembang dan maju.>®

Wawancara ketiga, penulis lakukan dengan ibu Khusnul Khotimah
selaku salah satu pengadaan barang bagian sandang. Tuturnya, dalam
penyediaan barang sandang beliau berbeda dengan ibu Uswatun Hasanah dan
Ibu Rohmah, akan tetapi beliau di sini menyetok kebutuhan para santri yang
tidak hanya mencakup kebutuhan sandang. Akan tetapi juga menyetok barang-
barang seperti kebutuhan mandi, hingga keperluan madrasah para santri.
Tidak ketinggalan juga kitab-kitab kuning ataupun kitab terjemah yang sering
dibutuhkan para santri. Menurut beliau, dalam mengelola koperasi serba usaha
bagian pengadaan barang ini harus cermat dan teliti, apa saja barang yang
lebih diperlukan santri itu yang lebih di dahulukan. Dari pada ketika santri
butuh sesuatu yang dicari ternyata di koperasi tidak ada ataupun kehabisan
stok, dari situ santri mencari kesempatan untuk bisa keluar dari pondok
pesantren dengan alasan ingin mencari kebutuhannya. Bagi beliau, adanya
koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa ini
memudahkan santri untuk mencari kebutuhan mereka tanpa harus bingung
mencarinya di tempat lain.>

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya para
alumni santri yang mengelola koperasi bagian pengadaan barang di bidang

sandang ini saling bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan para santri .

°8 Rohmah, Pengadaan Barang Bidang Sandang, Wawancara Pada Tanggal 5 Agustus 2018
% Khusnul Khotimah, Pengadaan Barang Bidang Sandang, Wawancara Pada Tanggal 5
Agustus 2018
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Untuk memperdalam penelitian, peneliti juga mewawancarai alumni
santri yang berwirausaha, akan tetapi alumni santri yang tidak ikut mengelola
koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bahakti At-Tagwa. Wawancara
pertama, peneliti lakukan dengan ibu Pipit yang berwirausaha di luar pondok
pesantren Tri Bhakti At-Taqwa. Beliau melakukan aktivitas wirausaha yang
bertempat di rumahnya sendiri. Beliau membuka toko serba ada di rumahnya.
Mulai dari kebutuhan sekolah sampai kebutuhan sehari-hari. Bagi beliau,
wirausaha adalah cara untuk berkembang, dan cara dimana bekerja yang tidak
ditentukan waktu kerjanya.®

Sedangkan wawancara kedua, peneliti lakukan dengan bapak Basori
selaku alumni santri pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa. Beliau membuka
toko pakaian di ruko yang beliau sewa yang tidak jauh dari tempat tinggal
beliau. Adapun yang beliau jual seperti pakaian pria dan wanita dari mulai
anak-anak sampai dewasa dan tidak ketinggalan beliau juga menjual seragam
sekolah. Beliau mulai membuka usahanya tersebut dari tahun 1994. Usaha
beliau juga semakin berkembang pesat dari tahun ke tahun. Bagi beliau
berwirausaha adalah salah satu cara untuk menerapkan ilmu yang secara tidak
langsung juga di ajarkan saat beliau masih menjadi santri. Tuturnya, dengan
membuka usaha berarti menjadi mandiri, mendapat untung akan tetapi juga
siap menerima resiko atas apa yang menjadi pekerjaan yang digeluti

sekarang.®

% pipit, Alumni Santri Pondok Pesantren Tri Bhakti At Tagwa, Wawancara Pada Tanggal
5 Agustus 2018

% Basori, Alumni Santri Pondok Pesantren Tri Bhakti At Tagwa, Wawancara Pada
Tanggal 5 Agustus 2018
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Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya para
alumni santri yang tidak ikut mengelola koperasi serba usaha di pondok
pesantren Tri Bhakti juga mampu untuk membuka usaha sesuai dengan minat
mereka. Dengan cara memulai dari niat dan tekad. Dikarenakan jiwa

kewirausahaan yang tertanam pada diri alumni santri.

. Analisis Koperasi Serba Usaha Pondok Pesantren Tri Bhakti At-Tagwa
Koperasi merupakan sebuah badan usaha yang memiliki anggota dan
setiap orangnya memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. Dalam
menumbuhkan jiwa wirausaha terkait erat dengan usaha memperbaiki kualitas
diri sendiri dan kehidupan rohani. Memupuk kebiasaan berpikir positif
merupakan hal penting dalam menumbuhkan jiwa wirausaha. Akan tetapi
masih saja terjadi barang mubadzir dalam pengelolaan koperasi serba usaha
dipondok Pesantren Tri Bhakti At Taqwa terutama pada penyediaan bagian
pangan meskipun stok makanan selalu di sesuaikan dengan kebutuhan para

santri. Seperti yang telah dijelaskan pada Q.S Al-Isra’: 27 yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang mubadzir itu adalah saudara-saudara
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhan. ~62

Dijelaskan juga di dalam salah satu yang menjadi karakteristik seorang
wirausaha adalah bertanggung jawab. Bertanggung jawab dalam hal apapun,

dari segi pengelolaan barang hingga ketersediaan barang. Di lihat lagi pada

%2 Qs. Al-Isra’ (17): 27
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prinsip-prinsip kewirausahaan yang salah satunya wirausaha dituntut kreatif
dan inovatif serta harus bertindak dengan penuh perhitungan dalam
mengambil resiko. Karena resiko memang selalu ada pada setiap usaha, akan
tetapi tergantung bagaimana cara menyikapi resiko itu agar tidak terulang.

Berikutnya, mengenai pemahaman Kkarakteristik dan prinsip-prinsip
kewirausahaan, ibu Umi Salamah dan ibu Surati mengungkapkan bahwasanya
dalam pengelolaan koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-
Tagwa masih terjadi penyediaan barang terutama bagian makanan siap saji
yang tergolong mubadzir, dikarenakan makanan yang mudah basi dan tidak
tahan lama. Berdasarkan uraian tersebut, dalam melaksanakan kegiatan
penyetokan barang terutama bagian pangan masih belum sepenuhnya
menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan yang ditunjukkan dengan aktivitas
penyetokan barang yang akhirnya menjadi mubadzir dikarenakan stok yang
sisa.

Bagi umat Islam berdagang lebih kepada bentuk ibadah kepada Allah
SWT. Karena apapun yang kita lakukan harus memiliki niat untuk beribadah
agar mendapat berkah. Berdagang dengan niat ini akan mempermudah jalan
kita mendapatkan rezeki. Pekerjaan berdagang ini mendapat tempat terhormat
dalam ajaran Islam, seperti disabdakan Rasulullah SAW:

Jady 1 J6 &bl ng\ Gl s sy ke ) o 201 O i ) ooy @30y o 286 8
85 (05 5t 855 e S

Artinya: Dari Rifa’ah bin rafi’ r.a Rasulullah SAW ditanya: Mata pencarian
apakah yang paling baik, Ya Rasulullah?” Jawab Beliau: lalah
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seseorang yang bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap jual
beli yang bersih” (H.R. al-Bazzar).%®

Peneliti menganalisa bahwa penyetokan barang di koperasi serba usaha
pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa masih belum menerapkan prinsip
kewirausahaan yang baik dan benar. Terutama pada bagian penyetokan bagian
pangan. Islam tidak semata-mata memerintah kerja dan berusaha, tetapi juga
memerintahkan bekerja dengan profesional dan bersungguh-sungguh.
Hendaknya seorang muslim bekerja dengan ketekunan, kesungguhan, dan
konsisten.

Wirausaha dengan jiwa kewirausahaan merupakan modal dasar
untuk menghasilkan output berupa kinerja atau keberhasilan usaha. Jiwa
kewirausahaan sangat diperlukan dalam kehidupan era global yang penuh
persaingan yang ketat dan penuh ketidakpastian. Di mana dalam persaingan
tersebut diperlukan sikap-sikap ulet dan tangguh, kreatif, inovatif, dinamis,
produktif, etos kerja keras, efisien, disiplin, visioner, antisipatif, mampu
menciptakan peluang baru, berani mengambil keputusan yang tepat
sehingga memperkecil risiko, jujur dan terpercaya.®

Berdasarkan hasil pemaparan dan wawancara dengan ketua, pengurus,
dan alumni santri yang mengelola koperasi serba usaha pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa yang telah diuraikan di atas, mengenai jiwa kewirausahaan
alumni santri, peneliti mengambil kesimpulan bahwa jiwa kewirausahaan

belum sepenuhnya diterapkan oleh alumni santri yang sebagai penyetok

83 Al-Hafidz ibn Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram, (Jakarta: Daarul Kutub al-1slamiyah,
2002), h. 196

% Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
Salemba Empat, 2003), h.16
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barang di koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa,
terutama pada alumni santri yang menyetok barang bagaian pangan. Yaitu,
terjadinya makanan yang mubadzir dikarenakan makanan yang sifatnya tidak
bertahan lama. Jika hal itu terus menerus berlangsung, maka perkembangan
koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa tidak dapat

berkembang dengan baik dan lancar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Keberadaan koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti At-
Taqwa untuk dapat memberikan bantuan bagi mereka yang membutuhkan
wawasan, dengan semua perannya. Peranan tersebut ternyata dapat membantu
para alumni santri yang ikut mengelola koperasi serba usaha. Sehingga dengan
mengelola koperasi serba usaha tersebut dapat berpengaruh bagi pembentukan
jiwa kewirausahaan alumni santri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada para alumni
santri terhadap pengelolaan koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa dalam pola fikir alumni santri, maka dapat disimpulkan
bahwa beberapa alumni santri belum mengalami perkembangan pemikiran
kreatif dan inovatif, kurangnya tanggung jawab dalam pekerjaan, kurangnya
bertindak dengan penuh perhitungan dalam mengambil resiko, dan kurangnya
peduli lingkungan.

B. Saran
Setelah peneliti melakukan survey di koperasi serba usaha pondok

pesantren Tri Bhakti At-Taqwa, adapun saran yang peneliti sampaikan adalah:
Bagi pengelola koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti At-
Taqwa, agar terus berkembang dan bertanggung jawab sesuai dengan
perannya masing-masing. Dan meningkatkan pemikiran kreatif dan inovatif

dalam berwirausaha dengan sistem Islam yang telah di dorong dengan tujuan
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koperasi yaitu, berupaya untuk meningkatkan kreatifitas dan inovatif alumni
santri dalam pengelolaan koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti
At-Tagwa. Serta bertindak dengan penuh perhitungan dalam mengambil

resiko dan lebih peduli dengan lingkungan koperasi serba usaha.
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Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Kepala Pondok Pesantren Tri
Bhakti At-Taqwa, Rama Puja, Kecamatan Raman Utara, Kabupaten Lampung

Timur, menyatakan bahwa:

Nama : Sulis Oktaviani

TTL : Dipasena Agung, 08 Juni 1996
" NPM : 14119554

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan : Ekonomi Syari’ah (ESy)

Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi di pondok
pesantren Tri Bhakti At-Taqwa dengan judul: “Pengelolaan Koperasi Serba Usaha
Pondok Pesantren Tri Bhakti At-Taqwa Terhadap Jiwa Kewirausahaan Alumni

Santri”.

Demikianlah surat keterangan ini saya sampaikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Rama Puja, Agustus 2018
Kepala pondok pesantren
Tri Bhakti At-Taqwa




63

ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PENGELOLAAN KOPERASI SERBA USAHA TERHADAP JIWA
KEWIRAUSAHAAN ALUMNI SANTRI DI PONDOK PESANTREN TRI
BHAKTI AT-TAQWA

A. Wawancara
1. Pertanyaan kepada ketua koperasi serba usaha pondok pesantren Tri

Bhakti At-Tagwa:

a. Kapan koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa
berdiri?

b. Apa saja yang dikelola oleh koperasi serba usaha pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa?

c. Apakah pengelolaan koperasi serba usaha sudah dapat membantu
dalam pertumbuhan jiwa wirausaha alumni santri pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa?

d. Bagaimana peran koperasi serba usaha pondok pesantren Tri Bhakti
At-Tagwa terhadap pembentukan jiwa wirausaha khususnya alumni
santri?

2. Pertanyaan kepada pengurus koperasi serba usaha pondok pesantren Tri

Bhakti At-Tagwa:

a. Bagaimana proses pengelolaan koperasi serba usaha pondok pesantren
Tri Bhakti At-Tagqwa?

b. Apakah dengan adanya koperasi serba usaha dapat berperan penting

kepada pengurus koperasi dalam hal kewirausahaan?
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c. Apa saja kendala yang dirasakan saat mengelola koperasi serba usaha

di pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa?
3. Pertanyaan kepada alumni santri pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa:

a. Berapakah jumlah alumni santri yang ikut berperan mengelola
koperasi serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti At-Taqwa?

b. Bagaimana respon alumni santri terhadap koperasi serba usaha pondok
pesantren Tri Bhakti At-Tagwa?

c. Apakah dengan adanya pengelolaan koperasi serba usaha dapat
membantu menambah keilmuan alumni santri terkait kewirausahaan?

d. Bagaimana pertumbuhan pola fikir alumni santri sebelum dan sesudah
mengetahui pengelolaan koperasi serba usaha pondok pesantren Tri

Bhakti At-Tagwa?

B. Observasi
1. Observasi aktivitas pengelolaan koperasi serba usaha pondok pesantren Tri
Bhakti At-Tagwa
2. Observasi keterlibatan alumni santri dalam pengelolaan koperasi serba

usaha pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa

C. Dokumentasi
1. Pengutipan tentang sejarah, visi, misi, serta susunan pengelolaan koperasi
serba usaha di pondok pesantren Tri Bhakti At-Tagwa
2. Dokumentasi kegiatan pengelolaan koperasi serba usaha di pondok

pesantren Tri Bhakti At-Tagwa
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